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ABSTRACT
The ability of a teacher is demanded more in learning when the school is designated as a "Sekolah Penggerak" (Driving School) due to its management being more advanced compared to other schools. Teachers must be able to use and develop historical learning media with their creativity so that learning can be achieved to the maximum extent. The objectives of this research are (1) to identify the historical learning media used by teachers, (2) to analyze the development of historical learning media, and (3) to analyze the challenges faced by history teachers in developing learning media at SMA N 1 Karangtengah and SMA N 1 Mranggen as Sekolah Penggerak. The research method used is a qualitative method with a case study strategy. The results of the research show that (1) History teachers consider several criteria in selecting media for their use, (2) the creativity of history teachers in developing learning media is done by searching on the internet and using two patterns: individual pattern and group pattern. The media used in historical learning has many benefits, (3) The challenges experienced in using learning media are the lack of supportive facilities and infrastructure, and the challenges in media development are related to time, adjusting the media to the students' characteristics, and limited use of technology.
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ABSTRAK
Kemampuan lebih dari seorang guru dituntut dalam pembelajaran ketika sekolah itu ditetapkan sebagai Sekolah Penggerak karena manajemen yang dilakukan oleh sekolah itu lebih dibandingkan dengan sekolah lain. Guru harus bisa menggunakan dan mengembangkan media pembelajaran sejarah dengan kreativitas yang dimiliki agar pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. Tujuan penelitian ini adalah (1) mengetahui media pembelajaran sejarah yang digunakan guru, (2) menganalisis pengembangan media pembelajaran Sejarah, dan (3) menganalisis kendala-kendala yang dihadapi guru sejarah dalam mengembangkan media pembelajaran di SMA N 1 Karangtengah dan SMA N 1 Mranggen sebagai Sekolah Penggerak. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan strategi studi kasus. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa bahwa (1) Dalam penggunaan media, guru sejarah memperhatikan beberapa kriteria dalam pemilihan media yang akan digunakan, (2) kreativitas guru sejarah dalam pengembangan media pembelajaran dilakukan dengan mencari di internet serta dengan dua pola, yaitu pola sendiri dan pola kelompok. Media yang digunakan dalam pembelajaran sejarah mempunyai banyak manfaatnya, dan (3) Kendala-kendala yang dialami dalam menggunakan media pembelajaran adalah sarana prasarana yang kurang mendukung, serta kendala-kendala dalam pengembangan media adalah waktu, penyesuaian media dengan karakteristik siswa, dan faktor keterbatasan penggunaan teknologi.

Kata kunci: pengembangan media pembelajaran, pembelajaran sejarah, Sekolah Penggerak
 

1. PENDAHULUAN

Pendidikan menjadi suatu hal yang sangat penting karena suatu bangsa dapat dikatakan maju apabila pendidikannya berkualitas. Bangsa yang mempunyai pendidikan berkualitas dapat meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas pula (Soleha dkk., 2018: 2). Sampai saat ini upaya meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia masih terus dilakukan. Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mengeluarkan beberapa kebijakan dalam rangka hal tersebut. Salah satu kebijakannya adalah dikeluarkannya keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 371/M/2021 tentang progam Sekolah Penggerak.
Program Sekolah Penggerak bertujuan untuk mewujudkan sekolah yang berfokus pada pengembangan hasil belajar peserta didik secara keseluruhan yang meliputi kompetensi literasi, numerasi, dan karakter sehingga mewujudkan profil pelajar Pancasila yang dimulai menggunakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang unggul, yaitu guru dan kepala sekolah (Sudarmanto, 2021: 463).
Kemendikbud (2021) mengemukakan bahwa Sekolah Penggerak terdiri atas lima intervensi yang tidak bisa dipisahkan dan saling terkait, yaitu (1) Pendampingan konsultatif dan asimetris, (2) Penguatan Sumber Daya Manusia (SDM) sekolah, (3) Pembelajaran paradigma baru, (4) Perencanaan berbasis data, dan (5) Digitalisasi sekolah. Melalui lima jenis intervensi Sekolah Penggerak di atas, tenaga pendidik atau guru di Sekolah Penggerak mendapatkan penguatan SDM yang terdiri atas pelatihan dan pendampingan untuk meningkatkan kompetensinya dalam menerapkan paradigma pembelajaran baru terkait pengembangan diri dan karir, penggunaan platform digital, dan praktik pembelajaran profesional. Hal-hal tersebut dapat membuat guru pada sekolah penggerak termotivasi untuk membuat inovasi-inovasi dalam pembelajaran.
Lalu bagaimana kreativitas guru di sekolah penggerak dalam proses pembelajaran? Menurut UU No.14 Tahun 2005, guru harus mempunyai kompetensi pedagogik, yaitu guru harus bisa mengelola proses pembelajaran peserta didik, di mana guru harus mampu menghadirkan strategi, model, metode, hingga penggunaan media pembelajaran yang tepat sesuai kebutuhan dan kondisi. Kemudian dalam Progam Sekolah Penggerak, guru berperan sebagai pemilik dan pembuat kurikulum serta fasilitator dari berbagai sumber pengetahuan. Dalam sekolah penggerak pula pembelajaran dilakukan berorientasi atau berpusat pada siswa, pembelajaran memanfaatkan teknologi, dan pengajaran berdasarkan level kemampuan siswa (Kemendikbud, 2021).
Dalam pembelajaran yang berpusat pada siswa, diperlukan pemahaman dan kreativitas guru dalam merancang strategi pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan (Habibi dkk., 2020: 415). Menurut Muhammad Hasan (2021: 2), proses pembelajaran akan lebih efektif jika pendidik atau guru mampu menciptakan media pembelajaran yang sesuai dengan materi dan kebutuhan dalam proses pembelajaran. Maka dari itu, guru dituntut untuk mampu menggunakan alat atau media pembelajaran sesuai dengan perkembangan zaman agar materi yang diberikan kepada peserta didik lebih mudah dimengerti, lebih menarik, dan lebih dipahami. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat berpengaruh terhadap penyusunan dan implementasi strategi pembelajaran. Melalui kemajuan tersebut, para guru dapat menggunakan berbagai media sesuai dengan kebutuhan dan tujuan pembelajaran (Ainina, 2014: 41).
Menurut Heni Alvionita (2014: 34), media merupakan suatu perantara untuk mencapai tujuan pembelajaran. Penggunaan media yang tepat dapat menunjang keberhasilan proses pembelajaran. Media adalah salah satu komponen dalam pembelajaran yang keberadaannya tidak dapat dilepaskan dalam proses pembelajaran (Winarno dkk., 2016: 65). Keberadaan media dalam proses pembelajaran di sekolah dapat mempengaruhi juga keoptimalan kualitas dalam pembelajaran (Tunjung & Purnomo, 2020: 75). Melalui penggunaan media pembelajaran, penyampaian materi dapat diseragamkan, proses pembelajaran akan lebih menarik, siswa akan lebih interaktif, waktu pembelajaran akan lebih efisien, dan akan meningkatkan kualitas pembelajaran (Anggraeni dkk., 2019: 61).
Penggunaan media yang tepat dalam pembelajaran dapat meningkatkan interaksi dan minat siswa dalam proses pembelajaran, sehingga peserta didik tidak akan cepat merasa bosan (Hasan, 2021: 3). Dalam proses pembelajaran, penggunaan media bukan menjadi suatu hal yang baru. Banyak guru atau pendidik yang mengetahui bahwa penggunaan media akan sangat membantu dalam proses pembelajaran, namun tidak semua guru atau pendidik mengetahui bagaimana cara mengimplementasikan media pembelajaran dengan benar dan tepat, sehingga terkadang hal tersebut dapat mengganggu daripada membantu.
Hal inilah yang menjadi fokus penelitian ini. Penggunaan media harusnya benar-benar membantu dalam kegiatan proses pembelajaran, salah satunya pada pembelajaran sejarah. Mata pelajaran sejarah termasuk dalam rumpun ilmu sosial yang diajarkan di sekolah. Menurut Purnomo dkk. (2016: 14), sejarah memberikan wawasan tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa lampau. Pelajaran sejarah penting untuk mengembangkan kesadaran siswa dan membuka pikiran mereka bahwa ada peningkatan dan proses perubahan dalam masyarakat di masa lalu dan pengaruhnya di masa sekarang serta di masa yang akan datang (Suhartini, 2010: 176). Vivin Rismaya (2018: 78) juga menjelaskan bahwa sejarah bukan hanya mengingat kejadian masa lalu saja, namun dengan masa lalu itu sesorang dapat mempunyai banyak pertimbangan dalam mengambil langkah kehidupannya.
Dalam upaya perbaikan proses pembelajaran, salah satunya pembelajaran sejarah, dapat dilakukan dengan pemilihan penggunaan media. Tidak ada keraguan bahwa dalam proses belajar sejarah di sekolah, peran media sangat penting dan strategis (Utomo dkk., 2018: 105). Media dalam pembelajaran sejarah memegang peranan dan posisi yang penting karena media membantu dalam menggambarkan dan memberikan informasi tentang peristiwa yang terjadi pada masa lampau (Ahmad, 2010: 108).
Dalam Sekolah Penggerak terdapat guru-guru, salah satunya guru Sejarah, yang mendapatkan pelatihan dan pendampingan untuk meningkatkan kompetensinya, meliputi pengembangan diri dan karier, praktik pembelajaran profesional, dan penggunaan platform teknologi digital. Hal tersebut dapat membuat guru termotivasi untuk membuat inovasi-inovasi dalam pembelajaran, salah satu inovasinya adalah media pembelajaran. Maka dari itu, penelitian ini akan mengkaji bagaimana kreativitas guru sejarah dalam mengembangkan media pembelajaran di sekolah penggerak. Kualitas pembelajaran dapat dilihat dari kreativitas guru dalam mengajar, di mana guru mempunyai tanggung jawab agar peserta didik dapat memahami materi yang disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan (Sulistyosari, 2018: 180).
Peneliti melaksanakan penelitian di SMA Negeri 1 Karangtengah dan SMA Negeri 1 Mranggen karena kedua sekolah ini sudah ditetapkan sebagai Sekolah Penggerak berdasarkan Keputusan Direktur Jendral Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah Nomor: 6555/C/HK.00/2021 tentang Penetapan Satuan Pendidikan Pelaksana Program Sekolah Penggerak Tahun 2021.
Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana media pembelajaran sejarah yang digunakan di SMA N 1 Karangtengah dan SMA N 1 Mranggen sebagai Sekolah Penggerak? (2) Bagaimana pengembangan media pembelajaran sejarah di SMA N 1 Karangtengah dan SMA N 1 Mranggen sebagai Sekolah Penggerak? (3) Bagaimana kendala-kendala yang dihadapi guru sejarah dalam mengembangkan media pembelajaran di SMA N 1 Karangtengah dan SMA N 1 Mranggen sebagai Sekolah Penggerak?




2. METODE

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Menurut Bogdan dan Biklen (Moha & Sudrajat, 2009: 2–3), penelitian dengan pendekatan kualitatif merupakan suatu penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan, tulisan, dan perilaku orang yang diamati. Dalam penelitian kualitatif ini menggunakan strategi studi kasus dalam artian penelitian ini difokuskan pada satu fenomena saja yang dipilih dan ingin dipahami secara mendalam. Latar penelitian ini adalah SMA Negeri 1 Karangtengah dan SMA Negeri 1 Mranggen. Sumber primer adalah informan utama pada penelitian ini, yaitu guru Sejarah, dan informan pendukung, yaitu wakil kepala sekolah bidang kurikulum dan siswa. Sumber sekunder adalah hasil observasi dan studi dokumentasi.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini oleh peneliti yaitu (1) Observasi mengenai pelaksanaan pembelajaran Sejarah, (2) Wawancara mendalam terhadap guru, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, dan siswa, dan 3) Studi dokumentasi terhadap media pembelajaran yang digunakan dan dikembangkan, pelaksanaan pembelajaran, dan proses wawancara. Uji keabsahan menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Analisis data yang digunakan menggunakan analisis data model Miles dan Huberman, yaitu analisis interaktif terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Media Pembelajaran Sejarah yang digunakan SMA Negeri 1 Karangtengah dan SMA Negeri 1 Mranggen sebagai Sekolah Penggerak

	Dalam pembelajaran Sejarah, perencanaan sangat diperlukan untuk membuat pembelajaran berlangsung secara sistematis, terarah, dan terorganisir. Perencanaan dilakukan untuk menghasilkan suatu pembelajaran yang terencana dengan baik agar dapat mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. Sebagai sekolah penggerak, guru mempersiapkan modul ajar yang merupakan implementasi dari Capaian Pembelajaran, kemudian dikembangkan menjadi Alur Tujuan Pembelajaran, lalu menjadi modul ajar. Dalam kegiatan belajar mengajar tentu membutuhkan beberapa hal dalam menunjang proses pembelajaran, salah satunya adalah media pembelajaran.
	Menurut Hasan (2021: 29), media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang digunakan sebagai penghubung atau perantara dari guru kepada peserta didik yang bertujuan untuk menstimulus peserta didik agar termotivasi serta bisa mengikuti proses pembelajaran secara utuh dan bermakna. Hal ini berarti media pembelajaran yang digunakan guru dapat membantu guru dalam menyampaikan pesan atau informasi kepada peserta didik dengan tujuan agar peserta didik terdorong dan termotivasi untuk belajar.
	Media pembelajaran yang digunakan oleh guru sejarah di SMA Negeri 1 Karangtengah dan SMA Negeri 1 Mranggen adalah PowerPoint, video, quizziz, peta konsep, gambar-gambar, dan lingkungan sekitar. Sebelum menggunakan media dalam pembelajaran di kelas, guru melakukan seleksi terhadap media yang akan digunakan untuk kegiatan proses pembelajaran. Terdapat beberapa kriteria dalam pemilihan media pembelajaran yang perlu diperhatikan sebelum digunakan guru sejarah SMA Negeri 1 Karangtengah dan SMA Negeri 1 Mranggen.
	Menurut Teni Nurrita (2018: 182), terdapat beberapa kriteria yang perlu diperhatikan dalam memilih media pembelajaran, yaitu (1) Tujuan, media pembelajaran dipilih dan digunakan harus sesuai dengan tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan sehingga kegiatan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan siswa dapat mengerti materi ajar yang disampaikan, (2) Efektivitas, guru dapat memilih dan menggunakan media yang paling efektif dari berbagai macam media yang ada, sehingga dalam menyampaikan materi kepada peserta didik adalah yang paling tepat dengan tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan, (3) Guru harus memilih media yang digunakan sesuai dengan kemampuan yang ada pada guru dan siswa, jangan sampai penggunaan media mempersulit kegiatan proses pembelajaran, sehingga menjadi tidak efektif, (4) Fleksibilitas, guru haruslah mempertimbangkan fleksibilitas agar media dapat digunakan dalam berbagai situasi, menghemat biaya, tahan lama, dan tidak berbahaya sewaktu digunakan dalam kegiatan belajar mengajar, (5) Kesediaan Media, situasi dan kondisi pada masing-masing sekolah berbeda-beda. Guru haruslah kreatif dalam menyediakan media pembelajaran, (6) Manfaat, dalam memilih dan menggunakan media pembelajaran, guru harus bisa mempertimbangkan apa manfaat yang didapat dari penggunaan media tersebut bagi peserta didik dalam proses pembelajaran.
	Guru Sejarah SMA Negeri 1 Karangtengah dan SMA Negeri 1 Mranggen sebelum menggunakan media pembelajaran yaitu melakukan persiapan dengan pemilihan media dengan mempertimbangkan beberapa faktor, seperti relevan dengan materi yang akan diajarkan, fleksibilitas, mudah diakses dan digunakan, mudah didapat, dan disesuaikan dengan kebutuhan siswa, sehingga pemilihan media tersebut mendukung proses pembelajaran agar lebih lancar dan mempermudah siswa dalam memahami materi.
	Guru Sejarah SMA Negeri 1 Karangtengah mempunyai alasan terhadap media pembelajaran yang digunakan terkait beberapa kriteria pemilihan media, yaitu memilih media yang fleksibel, di mana media disesuaikan dengan materi. Kemudian, faktor yang mendukung dalam membuat media pembelajaran yang digunakan, Dalam penggunaan media, guru Sejarah SMA Negeri 1 Karangtengah juga menggunakan sarana dan prasarana yang disesuaikan dengan yang siswa punyai, artinya media mudah digunakan dan diakses oleh siswa.
	Dalam proses pembelajaran sejarah, guru Sejarah SMA Negeri 1 Mranggen juga dalam penggunaan media yang digunakannya mempunyai alasan, yaitu karena mudah diakses, mudah didapat, lebih simpel, lebih efektif, dan menyesuaikan kebutuhan siswa di mana siswa membutuhkan gambaran nyata dalam pembelajaran sejarah.
	Guru Sejarah SMA Negeri 1 Karangtengah dan SMA Negeri 1 Mranggen telah berusaha semaksimal mungkin kreatif dalam memilih dan menggunakan media pembelajaran. Dalam memilih dan menggunakan media, guru mempunyai beberapa kriteria yang perlu diperhatikan sebelum menggunakannya, yaitu relevan dengan materi yang akan diajarkan, fleksibilitas, mudah diakses dan digunakan, mudah didapat, disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan hal tersebut juga dirasakan oleh siswa. Media pembelajaran mempunyai peranan penting dalam kegiatan proses pembelajaran karena media pembelajaran yang tepat dapat membantu mempermudah pembelajaran dan tercapainya tujuan pembelajaran.



Pengembangan Media Pembelajaran Sejarah di SMA Negeri 1 Karangtengah dan SMA Negeri 1 Mranggen sebagai Sekolah Penggerak
	Sekolah Penggerak merupakan suatu progam yang diluncurkan oleh Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia yang dimuat melalui keputusan pada nomor 371/M/2021 tentang program sekolah penggerak. Progam sekolah penggerak sebagai motor penggerak transformasi pendidikan Indonesia diharapkan dapat mendukung pertumbuhan dan perkembangan siswa secara holistik, sehingga berkembang menjadi siswa yang berpancasila, menjadi pembina atau pembimbing guru lainnya untuk pembelajaran yang berpusat pada siswa, serta menjadi panutan dan agen transformasi untuk ekosistem pendidikan (Muji dkk., 2021: 382).
	Dalam mewujudkan hal tersebut, tentunya guru menjadi salah satu peran penting, di mana guru sebagai ujung tombak pelaksana kurikulum di sekolah penggerak. Guru harus menyadari bahwa saat ini dalam pembelajaran tidak lagi dapat dilakukan dengan metode-metode konvensional seperti ceramah karena hal tersebut dapat memenjarakan potensi, bakat, dan minat dari peserta didik. Guru harus merencanakan pembelajaran yang baik dan matang, sehingga dalam pelaksanaan proses pembelajaran dapat mengaplikasikan pembelajaran yang bermutu, salah satunya yaitu membuat media pembelajaran untuk menyampaikan materi ajar.
	Kreativitas guru dalam mengembangkan media pembelajaran sangat diperlukan dan disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan siswa di sekolah, di mana dalam sekolah penggerak juga pembelajarannya berpusat pada siswa, salah satunya pembelajaran sejarah. Kreativitas adalah salah satu aspek yang penting dari perkembangan manusia, tidak terkecuali dalam dunia pendidikan. Dalam pendidikan, kreativitas menjadi suatu tantangan tersendiri, baik bagi peserta didik maupun guru (Lestari & Linda Zakiah, 2019: 3).
	Guru Sejarah SMA Negeri 1 Karangtengah dan SMA Negeri 1 Mranggen telah mengembangkan beberapa media pembelajaran sejarah. Dalam menggunakan media yang dikembangkan oleh guru sejarah SMA Negeri 1 Karangtengah dan SMA Negeri 1 Mranggen juga memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada di sekolah, seperti LCD, laboratorium multimedia, dan lingkungan sekitar. Guru sejarah SMA Negeri 1 Karangtengah telah mengembangkan media quizziz, PPT interaktif, dan video animasi. Sementara itu, Guru SMA Negeri 1 Mranggen mengembangkan media PPT, video, gambar-gambar, peta konsep, dan lingkungan sekitar. Media pembelajaran yang dikembangkan di SMA Negeri 1 Karangtengah dan SMA Negeri 1 Mranggen memiliki kesamaan dalam hal bentuk media yang digunakan, yaitu Power Point (PPT) dan video.
	Dalam mengembangkan PPT dan video, terdapat kelompok yang mengembangkan sendiri dan bekerjasama dengan teman sejawat. Guru sejarah SMA Negeri 1 Karangtengah dalam mengembangkan PPT dan video melalui pelatihan dalam mengembangan media pembelajaran dan mencari platform di internet yang bisa membuat media pembelajaran lalu mengembangkan media pembelajarannya sendiri. Dalam mengembangkan media pembelajaran, guru sejarah SMA Negeri 1 Karangtengah belajar sendiri secara otodidak dengan mencari cara-cara dari internet. Sedangkan, guru sejarah SMA Negeri 1 Mranggen dalam mengembangkan media pembelajaran bekerjasama dengan teman sejawat, yaitu menganalisis materi, mencari informasi dari internet, kemudian mengembangkan media pembelajaran dengan bekerjasama.
	Dalam penggunaan media yang dikembangkan oleh guru sejarah SMA Negeri 1 Karangtengah dan SMA Negeri 1 Mranggen memiliki banyak dampak dan manfaat bagi proses pembelajaran sejarah. Penggunaan media pembelajaran yang dikembangkan guru sejarah SMA Negeri 1 Karangtengah dapat membantu meningkatkan motivasi dan antusias belajar siswa, serta interaksi antara guru dan siswa. Fasih Damayanti, Desi Paredit, dan Khasanatun peserta didik SMA Negeri 1 Karangtengah kelas X 3 SMA Negeri 1 Karangtengah juga merasakan manfaat dari penggunaan media pembelajaran, di mana pembelajaran yang diberikan menjadi menyenangkan, menantang karena ada kuis-kuis, seru, tidak membosankan, menjadikan semangat dalam pembelajaran, dan lebih mudah memahami materi.
	Kebermanfaatan dalam menggunakan media pembelajaran juga dirasakan oleh guru sejarah SMA Negeri 1 Mranggen dan peserta didik yang diampunya. Penggunaan media dalam pembelajaran sejarah SMA Negeri 1 Mranggen membuat siswa mudah memahami materi, termotivasi, dan antusias dalam belajar, serta pembelajaran menjadi lebih interaktif. Rina Iriana dan Leandra Maulana kelas X 1 serta Bagus Bachtiar dan Rika Safirti kelas XI IPS 4 peserta didik SMA Negeri 1 Mranggen juga merasakan manfaat penggunaan media yang diberikan oleh guru sejarah, di mana media yang digunakan sudah baik, dapat membantu memahami materi, tidak membosankan, lebih menarik pembelajarannya, membuat semangat, dan antusias dalam pembelajaran. Hal tersebut serupa dengan yang dirasakan oleh peserta didik SMA Negeri 1 Mranggen, yaitu Maulida Rizkyana dan Devi Rahmayu kelas X 9 serta Silfiana dan Ika Wahyunita Wulan Sari kelas XII IPS 2 yang berpendapat mengenai penggunaan media dalam pembelajaran sejarah membuat pembelajaran menjadi lebih menarik, tidak membosankan, jadi membuat lebih bersemangat, lebih seru, membantu belajar, antusias, dan membantu memahami materi.
	Hal tersebut sejalan dengan teori belajar yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu teori system symbol yang digagas oleh Salomon. Teori ini berasumsi bahwa media pembelajaran bukan hanya sebagai alat bantu mengajar guru (teaching aids), melainkan penggunaan media dalam pembelajaran diutamakan sebagai alat bantu yang mampu memberikan informasi secara lebih nyata, konkret, dan sederhana. Media dapat menciptakan pembelajaran yang efektif, meningkatkan motivasi, minat, dan pemahaman informasi serta dapat memberikan pengembangan intelektual. Teori system symbol yang dikembangkan oleh Gavriel Salomon dimaksudkan untuk menjelaskan efek (pengaruh) atau dampak media terhadap pembelajaran (Supardan, 2015: 41).
	Kaitan teori system symbol yang digagas oleh Salomon terhadap penelitian ini adalah media pembelajaran yang dikembangkan oleh guru sejarah SMA Negeri 1 Karangtengah dan SMA Negeri 1 Mranggen bukan hanya mampu menyampaikan isi materi pelajaran kepada peserta didik, namun juga dapat dapat menciptakan pembelajaran yang efektif, meningkatkan motivasi, minat, dan pemahaman materi ajar. Hal ini terbukti dengan pendapat dari guru sejarah dan peserta didik SMA Negeri 1 Karangtengah dan SMA Negeri 1 Mranggen yang menyatakan mengenai kebermanfaatan penggunaan media dalam pembelajaran sejarah.
	Dari paparan di atas mengenai proses pengembangan media pembelajaran oleh guru sejarah SMA Negeri 1 Karangtengah dan SMA Negeri 1 Mranggen, dapat dianalisis tahap atau langkah-langkah kerja dalam pengembangan media pembelajaran Sejarah, yaitu: (1) Menganalisis kebutuhan dan karakteristik siswa, (2) Menentukan tujuan pembelajaran yang dicapai, (3) Memilih dan merencanakan materi pembelajaran, (4) Memanfaatkan bahan untuk penggunaan media, (5) Mengembangkan media, (6) Tanggapan (respon) dari siswa, dan (7) Evaluasi. Dalam proses pengembangan media pembelajaran tersebut, guru sejarah SMA Negeri 1 Karangtengah dan SMA Negeri 1 Mranggen mempunyai kreativitas dalam mengembangkan media pembelajaran dengan ciri-ciri guru kreatif, yaitu: (1) Mempunyai keingintahuan yang tinggi (curiosity), (2) Setiap hal dianalisis terlebih dahulu, (3) Mempunyai intuisi yang tajam, (4) Self disciple (melakukan pertimbangan sebelum mengambil keputusan akhir), (5) Tidak akan puas dengan hasil sementara, (6) Suka melakukan introspeksi, dan (7) Mempunyai kepribadian yang kuat.

Kendala-kendala yang dihadapi Guru Sejarah dalam Mengembangkan Media Pembelajaran di SMA Negeri 1 Karangtengah dan SMA Negeri 1 Mranggen sebagai Sekolah Penggerak
	Tentunya ketika guru dalam menggunakan dan mengembangkan media pembelajaran tidak bisa lepas dari kendala-kendala yang dihadapinya. Media pembelajaran juga mempunyai keterbatasan-keterbatasan, misalnya media yang menggunakan energi listrik, maka sangat bergantung terhadap daya listrik, ada juga media yang memerlukan adanya penataan ruangan yang khusus, penggunaan media pembelajaran yang sukar secara bervariasi, dalam mempersiapkan beberapa media ada yang memerlukan waktu cukup lama, apabila terjadi kerusakan atau kesalahan mendadak dapat sangat mengganggu, perlu adanya sarana prasarana yang mendukung, perlu adanya pemeliharaan yang hati-hati, khususnya media yang bersifat elektronik, agar dapat digunakan dalam jangka waktu yang lama (Ramli, 2012: 10).
	Beberapa keterbatasan media di atas juga pernah dialami oleh guru sejarah SMA Negeri 1 Karangtengah dan SMA Negeri 1 Mranggen, baik kendala dalam menggunakan maupun mengembangkan media pembelajaran. Dalam penggunaan media pembelajaran, guru sejarah SMA Negeri 1 Karangtengah mengalami beberapa kendala, yaitu dari sarana prasarana di mana setiap kelas berbeda-beda, ada LCD yang bisa digunakan dan ada yang rusak, beberapa siswa ada yang tidak membawa handphone saat pembelajaran, ada siswa yang terkendala kuota, wifi sekolah yang tidak menjangkau semua smartphone peserta didik, dan jaringan.
	Kendala-kendala tersebut juga dirasakan oleh peserta didik SMA Negeri 1 Karangtengah, yaitu Fasih Damayanti, Desi Paredit, dan Khasanatun siswa kelas X 3 SMA Negeri 1 Karangtengah mengenai kendala-kendala yang dialami selama menggunakan media pembelajaran, seperti jaringan, paketan data menjadi terkendala internet, kadang baterai handphone juga habis, dan kalau mati listrik susah sinyal terkadang. Upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi hal tersebut adalah menggunakan media seadanya, apabila siswa terkendala sinyal atau handphone bisa bergabung dengan teman yang tidak terkendala, mengirim file media seperti PowerPoint (PPT) dan video di aplikasi WhatsApp, dan terkadang kalau kendala itu tidak ada solusinya mau tidak mau harus mempunyai cadangan lain atau media lain untuk digunakan saat itu.
	Guru sejarah lain dari SMA Negeri 1 Mranggen juga mengalami hal serupa terkait kendala-kendala dalam menggunakan media pembelajaran. Guru sejarah SMA Negeri 1 Mranggen mengalami kendala dalam menggunakan media pembelajaran seperti sarana, yaitu penggunaan LCD proyektor yang masih terbatas di sekolah, akses internet dan sinyal di mana ada beberapa siswa ada yang tidak mempunyai kuota dan tidak terhubung wifi sekolah. Hal tersebut juga dirasakan oleh peserta didik SMA Negeri 1 Mranggen, Rina Iriana dan Leandra Maulana kelas X 1 serta Bagus Bachtiar dan Rika Safirti kelas XI IPS 4 dalam mengunakan media pembelajaran sejarah terdapat beberapa kendala, yaitu kuota data, jaringan di mana kalau mati listik kadang tidak ada jaringan, dan tidak ada LCD proyektor. Maulida Rizkyana dan Devi Rahmayu kelas X 9 serta Silfiana dan Ika Wahyunita Wulan Sari kelas XII IPS 2 juga mengalami kendala menggunakan media saat pembelajaran, yaitu LCD di kelas X 9 tidak ada, kuota, sinyal atau jaringan, dan mati listrik karena biasanya akan terjadi gangguan sinyal. Untuk mengatasi hal tesebut, sekolah masih memperbaiki sarana dan prasarana dan guru sejarah SMA Negeri 1 Mranggen terkadang saat mengalami kendala tersebut mengatasinya dengan mengganti metode ceramah, meminjam LCD di Tata Usaha (TU), mengirim file media seperti PPT dan video di aplikasi WhatsApp.
	Selain dalam penggunaan media pembelajaran yang mengalami kendala, dalam mengembangkan media pembelajaran guru sejarah SMA Negeri 1 Karangtengah dan SMA Negeri 1 Mranggen juga mengalami kendala. Menurut Rodhatul Jennah (2009: 29–30), hambatan pengembangan dan pembelajaran meliputi faktor-faktor dana, fasilitas dan peralatan yang telah tersedia, waktu yang tersedia (waktu mengajar dan pengembangan media), sumber-sumber yang tersedia (manusia dan material), hambatan dari sisi mempertimbangkan keterampilan awal dan kemampuan seperti membaca, mengetik dan menggunakan komputer, dan karakteristik siswa lainnya.
	Kendala dalam mengembangkan media tersebut ada yang dialami oleh guru sejarah SMA Negeri 1 Karangtengah dan SMA Negeri 1 Mranggen. Guru Sejarah SMA Negeri 1 Karangtengah dalam mengembangkan media mengalami kendala waktu (waktu mengajar dan pengembangan media), di mana bukan hanya mengajar dari Senin sampai Jumat di sekolah, namun juga sebagai seorang ibu dan istri saat di rumah dan mau tidak mau harus mempersiapkan media pembelajaran sebelum materi disampaikan.
	Guru sejarah SMA Negeri 1 Mranggen mengalami kendala dalam penggunaan teknologi, seperti pembuatan video yang masih memerlukan pelatihan lagi. Hal tersebut sesuai dengan pendapat wakil kepala sekolah bidang kurikulum SMA Negeri 1 Mranggen yang berpendapat bahwa dalam penggunaan media terdapat bapak/ibu guru di SMA Negeri 1 Mranggen yang sudah senior untuk penggunaan teknologi perlu belajar lebih ekstra lagi. Kendala lain dalam pengembangan media sejarah oleh guru sejarah SMA Negeri 1 Mranggen, yaitu mengenai karakteristik siswa yaitu dalam penggunaan media disesuaikan dengan karakteristik siswa di mana setiap siswa berbeda-beda dan mungkin ada beberapa siswa yang tidak cocok dalam penggunaan media tertentu. Ada siswa yang cukup dengan ceramah saja, tapi juga ada siswa yang lebih suka menggunakan media audio visual, seperti PPT atau video. Hal tersebut menjadi salah satu kendala, dan untuk mengatasi hal tersebut, guru dalam menggunakan media bervariasi setiap minggunya.
	Dari paparan di atas menunjukkan bahwa guru sejarah di SMA Negeri 1 Karangtengah dan SMA Negeri 1 Mranggen memiliki kendala-kendala dalam meningkatkan kreativitasnya, baik dalam menggunakan dan mengembangkan media pembelajaran. Kendala dalam menggunakan tersebut seperti berasal dari sarana dan prasarana yang belum mendukung untuk kelancaran proses pembelajaran. Sedangkan dalam mengembangkan pembelajaran, guru mengalami kendala waktu, faktor keterbatasan penggunaan teknologi, dan karakteristik siswa.

4. SIMPULAN

	Penggunaan media dalam pembelajaran sejarah pada SMA Negeri 1 Karangtengah dan SMA Negeri 1 Mranggen terlihat dari pemilihan media yang akan digunakan dalam pembelajaran. Dalam pemilihan media terdebut mempertimbangkan beberapa kriteria yang perlu diperhatikan, di antaranya relevan dengan materi yang akan diajarkan, fleksibilitas, mudah diakses dan digunakan, mudah didapat, dan disesuaikan dengan kebutuhan siswa.
	Dalam mengembangkan media pembelajaran sejarah SMA Negeri 1 Karangtengah dan SMA Negeri 1 Mranggen memiliki kesamaan dalam hal bentuk media yang digunakan, yaitu Power Point (PPT) dan video. Selain itu, dalam pengembangan media pembelajaran sejarah juga dilakukan dengan cara yang sama, yaitu mencari informasi di internet, namun dalam pelaksanaan pengembangan media pembelajaran terdapat dua pola, yaitu pola sendiri dan pola kelompok di mana guru sejarah SMA Negeri 1 Karangtengah mengembangkan media sendiri dan guru sejarah SMA Negeri 1 Mranggen dengan cara bekerjasama dengan teman sejawat. Media yang digunakan dalam pembelajaran sejarah mempunyai banyak manfaat di antaranya dapat menyampaikan isi materi pelajaran kepada peserta didik, dapat menciptakan pembelajaran yang efektif, meningkatkan motivasi, minat, dan pemahaman materi ajar peserta didik.
	Dalam penggunaan media pembelajaran, kendala yang dialami adalah sarana prasarana di mana setiap kelas berbeda-beda, yaitu terkait LCD, kemudian terkendala handphone yang tidak semua siswa membawa saat pembelajaran di sekolah, terkendala kuota, wifi sekolah yang koneksinya tidak menjangkau semua smartphone peserta didik, dan jaringan. Sedangkan dalam pengembangan media mengalami kendala di antaranya waktu (waktu mengajar dan pengembangan media), penyesuaian media dengan karakteristik siswa, dan faktor keterbatasan penggunaan teknologi.
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